BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa
sistem pengelolaan wakaf sawah di kelurahan Tano Bato sudah bagus. Walaupun
masih ada masarakat yang kurang sesuai denga keputusan tersebut, namun hal itu
sudah sangat membantu perekonomian masyarakat. Maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

Sistem bagi hasil wakaf sawah di kelurahan Tano Bato masih terjadi
simpangsiur.Melihat beberapa kali peraturan di terapkan belum dapat di ambil
keputusan yang sesuai dengan kebijaksanaan yang sepantasnya. Keputusan yang
tepatdari dampak sistem bagi hasil sawah wakaf semakin hari usia sawah wakaf
mulai dari awalnya sawah wakaf sampai sekarang masih terjadi kekurang
cocokan sebagian masyarakat. Hal ini dapat di lihat semakin berkurangnya minat
masyarakat ke masjid untuk cabut nomor undian. Sangat di harapkan hasil
musyawarah panitia dan masyarakat sesuai dalam bagi hasil untuk setiap
pengelola sawah wakaf di kelurahan Tano Bato. Oleh karena itu perlu kembali di
adakan tinjauan ulang tentang manajemen dari nazir untuk kembali
mempertanyakan masarakat bagaimana kesepakatan yang mesti di putuskan
secara tertulis. Sehingga tidak hanya bermodal pengakuan saja tentang peraturan

yang turun temurun tersebut.
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Tinjauan hukum Islam bagi hasil wakaf sawah, membolehkan dalam hal
perwakafan sawah. Karena sangat membantu perekonomian masyarakat. Begitu

juga sebagaimana yang telah di contohkan Umar bin Khottob. Mewakafkan tanah
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untuk kemaslahatan masyarakat.Sebagai bentuk untuk mensejahterakan

perekonomian masyarakat saat itu. Hal itu juga yang di contohkan kelurahan Tano

Batomewakafkan sawah wakaf untuk memaslahatan masyarakat. Karena dengan

wakaf sawah tersebut akan membantu masyarakat kelurahan Tano Bato dalam

memudahkan bidang ekonomi pangan.
B. Saran-Saran

1. Bagi masyarakat dan bagi panitia wakaf hendaknya harus memahami wakaf
produktif. Dan bagaimana keputusan yang tepat dalam pengeloaan guna agar
lebih baik dalam pemanfaatan sawah wakaf yang ada di Kelurahan Tano Bato
kedepannya. Dan di buat pembukuan ADRT yang isa di ambil menjadi
pegangan supaya para penitiaa dan pengelola selanjutnya mempunya dasar
apabila terjadi hal-hal yang simpang siur dari permasalahan bagi hasil wakaf
sawah tersebut.

2. Bagi para tokoh agama dan tokoh masarakat dan panitia sawah wakaf
hendaknya kembali mengefaluasi dari maslah yang dialami sebagian
masyarakat. Bagi kantor urusan agama selaku aparat Negara yang faham
Tentang kewakafan kiranya meinjau dan memberikan arahan untuk
masyarakat kelurahan Tano Bato tentang pengelolaan sawah wakaf yang
produktif.

3. Siapapun yang mengelola sawah wakaf tersebut. Hendaknya sabar dengan
keputusan yang sudah di tetapkan. Karena bagaimanapun hasilnya. Uang
pembagian hasil wakaf saswh di gunakan untuk masjid. Sehimgga hal itu juga

akan membantu si pengeola akan mendapatkan pahala amal jaryah kepada
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pengelola karena pembagiannya hanya untuk perbaikan masjid Darussalam

yang berada di kelurahan Tano Bato.
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